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Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang cukup tua dan 
perkembang seiring dengan perkembangan Indonesia, sehingga 
keberadaannya tidak dapat dipisahkan dengan negeri yang memiliki 
penduduk beragama Islam terbesar di dunia. Dikaji dari segi 
bahasanya Pesantren berasal dari bahasa Sanskerta, ini menunjukkan 
keunikan tersendiri, karena Pesantren telah dikenal sebagai lembaga 
Pendidikan Ke-Islaman yang paling tua tapi justru namanya bukan 
dari bahasa Arab. Perjalanan pesantren dengan kiainya juga tidak 
lepas dari penderitaan karena dianggap basis perlawanan masyarakat 
terhadap penjajah, sehingga keberadaannya selalu dipantau, 
gerakannya dibatasi, komunikasinya dihambat demi membonsai 
keberadaan pesantren ini. Namun itu semua bukanlah halangan bagi 
pesantren untuk berperan aktif dalam mencetak kader-kader bangsa 
yang bermoral dan berpihak pada kebenaran. 
Kata kunci : peran, pesantren, karakter, bangsa. 
 
Pendahuluan 
Banyak hal yang tengah terjadi pada bangsa ini salah satunya adalah 
fenomena merosotnya nilai-nilai moral dalam kehidupan para remaja kita. 
Tawuran pelajar, maraknya peredaran narkoba di kalangan siswa, adanya 
siswa yang terlibat dalam tindakan kriminal, dan tindakan-tindakan tidak 
terpuji lainnya merupakan keprihatinan kita bersama Tidak hanya di 
kalangan remaja saja, secara umum bangsa Indonesia dihadapkan berbagai 
problem dan krisis kebangsaan yang serius. Berbagai permasalahan silih 
berganti menyita perhatian semua anak bangsa. Jika tidak segera ditangani 
dan diantisipasi, maka problem dan krisis itu bisa mengarah pada 
bergesernya karakter (jati diri) bangsa ini, dari karakter positif ke negatif. 
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Belakangan ini, dalam dunia pendidikan banyak di bicarakan tentang 
pendidikan karakter. Munculnya pendidikan karakter sebagai wacana baru 
pendidikan nasional bukan merupakan fenomena yang mengagetkan. Sebab 
perkembangan sosial politik dan kebangsaan ini memang cenderung 
menghasilkan karakter bangsa. maraknya perilaku anarkis, tawuran antar 
warga, penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, korupsi, kriminalitas, 
kerusakan lingkungan dan berbagai tindakan patologi lainnnya merupakan 
indikasi masalah akat dalam pembangunan kararter bangsa ini.  
Hal tersebut telah menumbuhkan kesadaran betapa mendesaknya 
agenda untuk melakukan terobosan guna membentuk dan membina karakter 
para siswa sebagai generasi penerus bangsa. Sejumlah ahli pendidikan 
mencoba untuk merumuskan konsep-konsep tentang pendidikan karakter, dan 
sebagiannya lagi bahkan sudah melangkah jauh dalam mempraktekannya. 
Hal ini perlu dilakukan agar kita (umat Islam, yang merupakan mayoritas 
warga bangsa ini) tidak asing dengan tradisi keilmuannya sendiri.  
Sedangkan, pesantren adalah lembaga yang bisa dikatakan merupakan 
wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan nasional. Makanya, 
lembaga pendidikan pesantren memiliki posisi stategis dalam dunia 
pendidikan di Indonesia. Sebagai salah satu bentuk pendidikan, pesantren 
mempunyai tempat tersendiri dihadapan masyarakat. Hal ini karena pesantren 
telah memberikan sumbangan yang besar bagi kehidupan bangsa dan 
pengembangan kebudayaan masyarakat.  
Peran agama dalam dalam pembangunan telah memiliki legitimasi 
konstitusional dalam GBHN, yaitu dengan pernyataan bahwa agama adalah 
landasan etik, moral, dan spiritual bagi pembangunan. hal ini merupakan 
peluang tantangan bagi pesantren untuk mewujudkan cita-cita pembangunan 
yang lebih baik. 
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Definisi Pondok Pesantren 
Kata pondok berasal dari funduq (bahasa Arab) yang artinya ruang 
tidur, asrama atau wisma sederhana, karena pondok memang sebagai tempat 
penampungan sederhana dari para pelajar/santri yang jauh dari tempat 
asalnya (Dhofier, Zamakhsyari. 1994. Tradisi Pesantren: Studi tentang 
Pandangan Hidup Kyai. Yogyakarta: LP3ES). Menurut Manfred dalam 
Ziemek (1986) kata pesantren berasal dari kata santri yang diimbuhi awalan 
pe- dan akhiran -an yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya adalah 
tempat para santri. Sedangkan menurut Geertz pengertian pesantren 
diturunkan dari bahasa India Shastri yang berarti ilmuwan Hindu yang pandai 
menulis, maksudnya pesantren adalah tempat bagi orang-orang yang pandai 
membaca dan menulis. Dia menganggap bahwa pesantren dimodifikasi dari 
para Hindu.  
Dalam istilah lain dikatakan pesantren berasal dari kata pe-santri-an, 
dimana kata "santri" berarti murid dalam Bahasa Jawa. Istilah pondok berasal 
dari Bahasa Arab funduuq yang berarti penginapan. Khusus di Aceh, 
pesantren disebut juga dengan nama dayah. Biasanya pesantren dipimpin 
oleh seorang Kyai. Untuk mengatur kehidupan pondok pesantren, kyai 
menunjuk seorang santri senior untuk mengatur adik-adik kelasnya, mereka 
biasanya disebut lurah pondok. Tujuan para santri dipisahkan dari orang tua 
dan keluarga mereka adalah agar mereka belajar hidup mandiri dan sekaligus 
dapat meningkatkan hubungan dengan kyai dan juga Tuhan. 
Pendapat lainnya, pesantren berasal dari kata santri yang dapat 
diartikan tempat santri. Kata santri berasal dari kata Cantrik (bahasa 
Sansakerta, atau mungkin Jawa) yang berarti orang yang selalu mengikuti 
guru, yang kemudian dikembangkan oleh Perguruan Taman Siswa dalam 
sistem asrama yang disebut Pawiyatan. Istilah santri juga dalam ada dalam 
bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji, sedang C. C Berg berpendapat 
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bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri, yang dalam bahasa India 
berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang sarjana 
ahli kitab suci agama Hindu. Terkadang juga dianggap sebagai gabungan 
kata saint (manusia baik) dengan suku kata tra (suka menolong), sehingga 
kata pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik. 
Dalam kamus besar bahas Indonesia, pesantren diartikan sebagai 
asrama, tempat santri, atau tempat murid-murid belajar mengaji. Sedangkan 
secara istilah pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, dimana para santri 
biasanya tinggal di pondok (asrama) dengan materi pengajaran kitab-kitab 
klasik dan kitab-kitab umum, bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam 
secara detail, serta mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian 
dengan menekankan pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat. 
Namun Pondok pesantren secara definitif tidak dapat diberikan batasan yang 
tegas, melainkan terkandung fleksibilitas pengertian yang memenuhi ciri-ciri 
yang memberikan pengertian pondok pesantren. 
 
Kurikulum di Pondok Pesantren 
Terkait dengan kurikulum pesantren dan kitab kuning dewasa ini 
setidaknya terdapat dua model pesantren. Model pertama, penulis sebut 
sebagai pesantren kitab kuning atau juga biasa dikenal orang sebagai 
pesantren murni salafi. Kini, pesantren ini terhitung amat langka dan hanya 
menyelenggarakan sekolah diniyah (Madrasah Diniyah Ula/Wustho/Ulya). 
Ukuran kelulusan dan keberhasilan seorang santri betul-betul ditentukan oleh 
kepiawaiannya dalam penguasaan kitab kuning.  
Penguasaan dalam hal ini adalah tidak sekedar bisa membaca dengan 
benar, tapi juga memahami, mengungkapkan, mengembangkan dan 
mengkontekstualisasikan kandungannya. Kalau pun toh ditemukan „kitab 
putih‟ (non kitab kuning) pada pesantren salafi dalam kurikulumnya, itu pasti 
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hanya bagian yang sangat kecil, dan sifatnya tak wajib atau hanya sekedar 
pengayaan. Pesanten kitab kuning (salaf), adalah pesantren yang masih 
mewarisi genuine karakteristik khazanah Islam Indonesia. Pesantren jenis ini 
perlu dipertahankan dan dibina agar dapat menjaga karakteristik serta tradisi 
keilmuannya tidak luntur dan tetap berperan besar sebagai pialang budaya 
sekaligus subkultur dari masyarakat pesantren. 
Model kedua, pesantren kolaboratif yang lazim disebut kholaf. 
Pengelolaan pembelajarannya merupakan perpaduan antara sekolah formal 
dengan kurikulum standar pemerintah (pendidikan formal) dan madrasah 
diniyah dengan standar kurikulum kitab kuning. Dalam pelaksanaan 
pembelajarannya, santri harus bersekolah dua kali dalam sehari, misalnya 
sekolah formal pada pagi hari dan madrasah diniyah pada malam hari dengan 
kurikulum kitab kuning. Inilah yang penulis masud  dengan kolaborasi “kitab 
kuning” dengan “kitab putih”. Dengan demikian, output alumninya 
diharapkan menjadi sosok yang faqih fi ulumuddin, juga yang faqih fi 
mashalihil ummah. 
Secara garis besar, pesantren kolaboratif ini dimaksudkan untuk 
merespon modernisasi dalam pendidikan Islam di Indonesia yang tujuannya 
ingin mengkolaborasikan antara tafaqquh fi al-din dan penguasaan ilmu 
pengetahuan umum. Dengan demikian, pengelolaan kurikulum pondok 
pesantren di samping mempertahankan kurikulum yang berbasis agama, juga 
melengkapi dengan kurikulum yang menyentuh dan terkait erat dengan 
persoalan dan kebutuhan kekinian. Oleh karena itu, desain pengembangan 
kurikulumnya perlu dirancang sesuai wacana yang berkembang dalam proses 
integrasi pendidikan Islam dalam hal ini pendidikan pesantren ke dalam 
pendidikan nasional. 
Kurikulum merupakan rangkaian kegiatan yang menampung kerangka, 
guna membantu para guru untuk melaksanakan segala kegitan pembelajaran 
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yang efektif. Adapun perencanaan kurikulum pesantren kolaboratif harus 
didahului dengan menyesuaikan dengan kebutuhan (needs assement) secara 
akurat agar pendidikan pesantren fungsional. Kajian kebutuhan tersebut harus 
dikaitkan dengan kebutuhan global. Pelaksanaan kurikulum menggunakan 
pendekatan kecerdasan majemuk (multiple intelligence) dan pembelajaran 
kontektual (contextual teaching and learning). Sedang evaluasinya dengan 
menerapkan penilaian menyeluruh terhadap semua kompetensi santri 
(authentic assement).  
Kurikulum juga harus dikembangkan secara kontekstual sebagai upaya 
membangaun  pesantren yang lebih menitikberatkan pada aspek afektif 
seimbang dengan kognitif, serta memadukan secara harmonis pendidikan 
formal, non fornal, dan informal yang ada di pesantren. Allan Glatthorn 
menjelaskan bahwa kurikulum tidak hanya terbatas hal-hal yang tampak, 
namun ada hal lain yang disebut kurikulum tersembunyi  (hiden curriculum) 
yang memberi peran signifikan dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka desain kurikulum pesantren 
khalaf perlu memperhatiakan ruang lingkup, scope dengan memperhatikan 
tujuan yang diharapkan, dan sesuai dengan sequence-nya. Dengan demikian 
santri  dikelompokkan berdasarkan tingkat penguasaan materi kepesantrenan 
(bukan berdasarkan kelas pada pendidikan formal) sehingga kompetensi 
materi kepesantrenan bagi santri dapat terukur berdasarkan tingkatan 
kelompok kelasnya (ula/wustho/ulya) atau lamanya nyantri di pesantren. 
Untuk itu, setiap santri baru harus melalui tataran kelompok ula dan bila 
dipandang lelah menguasai pada materi kelompok ula atau bahkan wushtho, 
maka dapat naik (tranfer) ke kelompok ulya sehingga keluaran pesantren 
dapat terukur sesuai kelas diniyah yang ditempuh. 
Model ini perlu untuk diterapkan,  bahwa anak (santri)  yang punya 
kelebihan perlu kelebihan seksama agar dapat berkembang seksama. 
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Kegiatan ini memberikan peluang yang lebih besar kepada para 
santri  sebagai wujud kepedulian pesantren. Di samping itu, kemampuan 
santri dalam menguasai materi kurikulum pesantren (madrasah diniyah) 
untuk diintegrasikan sebagai landasan kenaikan kelas pada pendidikan 
formal. Dari sini diharapkan kemampuan santri dalam menguasai ilmu agama 
(kepesantrenan) dan ilmu umum (pendidikan formal) dapat seirama. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka desain kurikulum pesantren yang 
digunakan untuk melayani santri secara garis besarnya dapat dikembangkan 
melalui; 1) melakukan kajian kebutuhan (need assessment) untuk 
memperoleh faktor-faktor penentu kurikulum serta latar belakangnya, 2) 
menentukan mata pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan kebutuhan 
dan lingkup urutannya, 3) merumuskan tujuan yang diharapkan, 4) 
menentukan standar hasil belajar yang diharapkan sehingga keluarannya 
dapat terukur, 5) menentukan kitab yang dijadikan pedoman materi ajar dan 
ditentukan sesuai urutan tingkat kelompoknya, 6) menentukan syarat yang 
harus dikuasai santri untuk mengikuti pelajaran pada tingkat kelompoknya, 7) 
menentukan trategi pembelajaran yang serasi serta menyediakan berbagai 
sumber dalam proses pembelajaran, 8) menentukan alat evaluasi penilaian 
hasil belajar dan 9) membuat rancangan rencana penilaian kurikulum secara 
keseluruhan dan stategi pengembangan berkelanjutan. 
Metode Penyampaian di Pondok Pesantren. 
Dalam metode penyampaiannya ada beberapa pondok salafiyah yang 
masih menggunakan metode lama atau tradisional menurut kebiasaan-
kebiasaan yang lama dipergunakan dalam institusi itu, metode-metode 
tersebut antara lain: sorogan, yaitu suatu sistem belajar secara individual 
dimana seorang santri berhadapan dengan seorang guru, dengan sistem 
pengajaran secara sorogan ini memungkinkan hubungan Kiai dengan Santri 
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sangat dekat, sebab Kiai dapat mengenal kemampuan pribadi santri secara 
satu persatu. Sedangkan bandungan sering disebut dengan Halaqoh dimana 
dalam pengajaran, kitab yang dibaca oleh Kiai hanya satu, sedang para santri 
membawa kitab yang sama, lalu santri mendengarkan dan menyimak bacaan 
Kiai. 
Adapun weton berasal dari bahasa jawa yang diartikan berkala atau 
berwaktu. Pengajian weton bukan merupakan pengajian rutin harian, tapi 
dilaksanakan pada saat tertentu misalnya pada setiap selesai sholat Jum‟at 
dan sebagainya. 
Metode yang dapat dipergunakan dilingkungan pondok pesantren 
antara lain, seperti tersebut di bawah ini dengan penyesuaian menurut situasi 
dan kondisi masing-masing: metode tanya jawab, metode widya wisata, 
metode diskusi, metode pemberian situasi, metode imlak, metode problem 
solving, metode mutholaah/riatal, metode pembiasaan, metode proyek, 
metode dramatisasi, metode dialog, metode reinforcement, metode karya 
wisata, metode berdasarkan teori connectionisme, metode hafalan atau 
verbalisme, metode sosiodrama dan metode dengan sistem modul. 
 
Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren 
Pesantren sebagai salah satu sub sistem Pendidikan Nasional yang 
indigenous Indonesia, mempunyai keunggulan dan karakteristik khusus 
dalam mengaplikasikan pendidikan karakter bagi anak didiknya (santri). Hal 
itu karena : Adanya Jiwa dan Falsafah. 
Pesantren mempunyai jiwa dan falsafah yang ditanamkan kepada 
anak didiknya. Jiwa dan falsafah inilah yang akan menjamin kelangsungan 
sebuah lembaga pendidikan bahkan menjadi motor penggeraknya menuju 
kemajuan di masa depan.  
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Transformasi nilai-nilai pendidikan pesantren yang berlangsung 
sepanjang tahun, melalui berbagai sarana (lisan, tulisan perbuatan dan 
kenyataan), telah mampu memadukan seluruh komponen pesantren dalam 
satu barisan. Sehingga tidak terjadi tarik-menarik kepentingan dan orientasi 
antara satu pihak dengan lainnya. Semuanya melandasi gerak langkahnya 
dengan bahasa keikhlasan, kesederhanaan, kesungguhan, perjuangan dan 
pengorbanan untuk menggapai ridha Allah. Semua mempunyai pengertian 
dan keterpanggilan akan tanggungjawab untuk merealisasikan visi dan misi 
pendidikan pesantrennya. Semua mempunyai keterikatan pada sistem hingga 
kultur yang sudah terbentuk di pesantren. Karena mereka semua mempunyai 
kesadaran, keterpanggilan dan loyalitas baik kepada nilai, sistem maupun 
pemimpin. Soliditas ini menumbuhkan kekuatan yang dahsyat dalam proses 
pendidikan karakter di pesantren. Sehingga terciptalah tri pusat pendidikan 
yang terpadu. 
Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari tiga faktor yang saling 
menopang dan mendukung, yaitu pendidikan sekolah, pendidikan keluarga 
dan pendidikan masyarakat, yang semua itu harus mendapat dukungan dari 
Pemerintah. Bila diluar lingkungan pendidikan pesantren hal ini sulit 
direalisasikan secara ideal dan optimal, alhamdulillah di pesantren, ketiga 
faktor pendidikan ini dapat dipadukan. Para santri hidup bersama dalam 
asrama yang padat kegiatan dan berdisiplin, dibawah bimbingan para guru 
dan pengasuh.  
Integralitas Tri Pusat Pendidikan membantu terwujudnya integralitas 
kurikulum antara intra, co dan ekstra kurikuler yang saling menguatkan. Juga 
mewujudkan Integralitas ilmu pengatahuan, antara ilmu agama dan 
pengetahuan umum yang tidak terdikotomikan, serta menciptakan integralitas 
antara ilmu dan amal dalam kehidupan. 
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Pesantren menerapkan totalitas pendidikan dengan mengandalkan 
keteladanan, penciptaan lingkungan dan pembiasaan melalui berbagai tugas 
dan kegiatan. Sehingga seluruh apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan 
dikerjakan oleh santri adalah pendidikan. Selain menjadikan keteladanan 
sebagai metode pendidikan utama, penciptaan miliu juga sangat penting. 
Lingkungan pendidikan itulah yang ikut mendidik.  
Pengaturan kegiatan dalam pendidikan Pesantren ditangani oleh 
Organisasi Pelajar yang terbagi dalam banyak bagian, sepertti bagian Ketua, 
Sekretaris, Bendahara, Keamanan, Pengajaran, Penerangan, Koperasi Pelajar, 
Koperasi Dapur, Kantin Pelajar, Bersih Lingkunan, Pertamanan, Kesenian, 
Ketrampilan, Olahraga dan Penggerak Bahasa.  
Kegiatan Kepramukaan juga ditangani oleh Koordinator Gerakan 
Pramuka dengan beberapa andalan; Ketua Koordinator Kepramukaan, 
Andalan koordinator urusan kesekretariatan, Andalan koordinator urusan 
keuangan, Andalan koordinator urusan latihan, Andalan koordinator urusan 
perpustakaan, Andalan koordinator urusan perlengkapan, Andalan 
koordinator urusan kedai pramuka dan pembina gugus depan.  
Pendidikan organisasi ini sekaligus untuk kaderisasi kepemimpinan 
melalui pendidikan self government. Sementara itu pada level asrama ada 
organisasi sendiri, terdiri dari ketua asrama, bagian keamanan, penggerak 
bahasa, kesehatan, bendahara dan ketua kamar. Setiap club olah raga dan 
kesenian juga mempunyai struktur organisasi sendiri, sebagaimana konsulat 
(kelompok wilayah asal santri) juga dibentuk struktur keorganisasian. 
Seluruh kegiatan yang ditangani organisasi pelajar ini dikawal dan dibimbing 
oleh para senior mereka yang terdiri dari para guru staf pembantu 
pengasuhan santri, dengan dukungan guru-guru senior yang menjadi 
pembimbing masing-masing kegiatan. Secara langsung kegiatan pengasuhan 
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santri ini diasuh oleh Bapak Pimpinan Pondok yang sekaligus sebagai 
Pengasuh Pondok. 
Pengawalan secara rapat, berjenjang dan berlapis-lapis ini dilakukan 
oleh para santri senior dan guru, dengan menjalankan tugas pengawalan dan 
pembinaan, sebenarnya mereka juga sedang melalui sebuah proses 
pendidikan kepemimpinan, karena semua santri, terutama santri senior dan 
guru adalah kader yang sedang menempuh pendidikan. Pimpinan Pondok 
membina mereka melalui berbagai macam pendekatan program, pendekatan 
manusiawi (personal) dan pendekatan idealisme.  
 
Peran Pesantren Dalam Pembentukan Karakter 
Pesantren memiliki fungsi ganda (dzu wujuh) dalam pembentukan 
sebuah karakter, yaitu sebagai lembaga pendidikan keagamaan yang 
berfungsi untuk menyebar luaskan dan mengembangkan ilmu-ilmu 
keagamaan islam serta sebagai lembaga pengkaderan yang berhasil mencetak 
kader umat dan kader bangsa.  
Didalam pesantren terdapat pengawasan yang ketat menyangkut tata 
norma atau nilai terutama tentang perilaku peribadatan khusus dan norma-
norma mu‟amalat tertentu. Bimbingan dan norma belajar supaya cepat pintar 
dan cepat selesai boleh dikatakan hampir tidak ada. jadi, pendidikan 
dipesantren titik tekannya bukan pada aspek kognitif, tetapi justru pada aspek 
afektif dan psikomotorik. 
Karakter pesantren yang demikian itu menjadikan pesantren dapat 
dipandang sebagai institusi yang evektif dalam pembangunan akhlak. 
Disinilah pesantren mengambil peran untuk menanggulangi persoalan-
persoalan tersebut khususnya krisis moral yang sedang melanda. karena 
pendidikan pesantren merupakan pendidikan yang terkenal dengan 
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pendidikan agama dan seharusnya mampu untuk mencetak generasi-generasi 
berkarakter yang sarat dengan nilai-nilai islam. 
Dengan demikian pondok pesantren diharapkan mampu mencetak 
manusia muslim sebagai penyuluh atau pelopor pembangunan yang taqwa, 
cakap, berbudi luhur untuk bersama-sama bertanggung jawab atas 
pembangunan dan keselamatan bangsa serta mampu menempatkan dirinya 
dalam mata rantai keseluruhan sistem pendidikan nasional, baik pendidikan 
formal maupun non formal dalam rangka membangun manusia seutuhnya. 
  
Penutup 
Adanya realitas pendidikan di pondok pesantren dalam mencetak 
santri yang berkarakter dan berjiwa mulia ditengah-tengah kemerosotan 
akhlak masyarakat bangsa yang mayoritas beragama ini, ada baiknya 
kurikulum di pondok pesantren ditelaah kembali. Pesantren bukankah 
lembaga pendidikan yang oleh sebagian masyarakat dinilai kolot, jadul, udik 
dan tidak menarik justru mampu untuk dijadikan benteng pengaman dalam 
memperbaiki moral bangsa ini. 
Berangkat dari kenyataan tersebut di atas, ada baiknya jika 
pemerintah lebih focus memperhatikan keberadaan pondok pesantren yang 
telah dengan totalitas mengambil pilihan untuk turut serta mencerdaskan 
anak bangsa di wilayah-wilayah yang kurang menguntungkan dan tidak 
didukung adanya sarana prasarana yang memadai, bahkan untuk mencapai 
kesejahteraan pengajarnya harus berikhtiar dengan caranya sendiri. 
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